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Abstrak— Kebakaran adalah sebuah kejadian yang tentunya tidak diharapkan bagi perusahaan karena dampak yang ditimbulkan dari
kebakaran dapat menimbulkan suatu kerugian, seperti kerusakan, hingga menyebabkan korban jiwa. kebakaran dapat terjadi kapan saja
dan dimana saja maka dari itu diperlukannya suatu upaya penanggulangan kebakaran. PT. X adalah perusahaan Pelaksanaan layanan
bangunan jasa industri untuk berbagai pengerjaam khsusus logam dan barang dari logam, dengan potensi bahaya yang ada pada PT. X
adalah kebakaran yang diakibatkan oleh konsleting listrik, jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode
observasional/survey yaitu menggambarkan tentang penyediaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di perusahaan yang bertujuan
untuk mengetahui dan mengevaluasi kesesuaian Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di PT. X yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku Berdasarkan PERMEN 04/MEN/1980 agar mengantisipasi potensi kebakaran yang ada di PT. X. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa di PT. X APAR masih belum sesuai dengan peraturan PERMEN 04/MEN/1980 dikarenakan pada PT. X
pemeriksaan dan pemeliharaan APAR hanya dilakukan ketika APAR sudah mengalami cacat atau rusak, Jarak antar APAR melebihi
15 cm, Penempatan APAR belum sesuai dan sulit dari jangkauan pekerja ketika memungkinkan terjadinya suatu kebakaran., kondisi
APAR juga masih belum sesuai karena adanya karat, tidak adanya surat inspeksi Alat Pemadam Api Ringan, Peletakan APAR belum
sesuai dengan standar peraturan yang berlaku, sebab kedua jenis APAR tidak dilengkapi dengan tanda letak APAR, maka dari itu
dilakukannya evaluasi untuk mengetahui serta mengantisipasi potensi kebakaran dan kerugian yang harus ditanggung akibat
bahaya kebakaran di PT. X. sebaiknya segera ditindaklanjuti untuk mengoptimalkan kesiapan penanggulangan kebakaran.

Kata Kunci: APAR1, kebakaran2, Pemeriksaan3, Peletakan4, Pemeliharan5, Pemasangan6 ,

Abstract- Fire is an event that is certainly not expected for the company because the impact caused by fire can cause a loss, such as
damage, to cause casualties. fires can occur anytime and anywhere, therefore a fire prevention effort is needed. PT. X is a company
implementing industrial building services for various special workings of metal and metal goods, with the potential hazards that exist
at PT. X is a fire caused by an electrical short circuit, this type of research is descriptive qualitative with observational / survey methods,
namely describing the provision of Light Fire Extinguishers (APAR) in companies that aim to determine and evaluate the suitability
of Light Fire Extinguishers (APAR) at PT. X in accordance with applicable regulations based on PERMEN 04 / MEN / 1980 in order
to anticipate the potential for fires at PT. X. Based on the results of the study, it is found that at PT. X APAR is still not in accordance
with PERMEN 04 / MEN / 1980 regulations because at PT. X the inspection and maintenance of APAR is only carried out when the
APAR is defective or damaged, the distance between APAR exceeds 15 cm, the placement of APAR is not suitable and difficult to
reach workers when it is possible for a fire to occur, the condition of APAR is also still not suitable due to rust, there is no inspection
letter for Light Fire Extinguishers, the placement of APAR is not in accordance with the standard of APAR, Therefore, an evaluation
is carried out to determine and anticipate the potential for fire and losses that must be borne due to fire hazards at PT X. It should be
followed up immediately to optimize fire management readiness.

Keywords: APAR1, Fire2, Inspection3, Laying4, Maintenance5, Installation6

baku, hasil produksi dan lingkungan. Alat/mesin di tempat
kerja yang berbahaya dapat menimbulkan kecelakaan
akibat kerja, sedangkan bahan kimia berbahaya yang
digunakan untukproses produksi maupun hasil produksi
dapat mengakibatkan penyakit akibat kerja. Bahaya yang

I. PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja termasuk salah satu
program pemeliharaan yang ada di perusahaan.
Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja

bagi karyawan sangatlah penting karena bertujuan untuk
menciptakan sistem keselamatan dan kesatuan kerja yang
nantinya dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan
[1]. Keselamatan dan kesehatan kerja termasuk salah satu
program pemeliharaan yang ada di perusahaan.
Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja
bagi karyawan sangatlah penting karena bertujuan untuk
menciptakan sistem keselamatan dan kesatuan kerja yang
nantinya dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan

[2].
Setiap industri tidak lepas dengan adanya bahaya
yang terdapat pada alat/mesin yang digunakan, bahan
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ada di lingkungan juga merupakan faktor pendukung yang
dapat berpotensi menimbulkan kecelakaan akibat kerja
atau penyakit akibat kerja. Kecelakaan kerja merupakan
kejadian yang tidak terduga dan tidak dikehendaki yang
dapat dialami oleh pekerja serta dapat menyebabkan
kerugian untuk pekerja maupun perusahaan. Jika pekerja
terikat dalam suatu perusahaan, maka perusahaan yang
akan menanggung risiko kecelakaan tersebut. Risiko yang
dialami tergantung tingkat keparahan dari kecelakaan yang
dialami pekerja [3]. Tempat kerja memiliki potensi bahaya
kebakaran dan peledakan sehingga diperlukan upaya
pencegahan dan penanggulangan kebakaran agar tidak
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terjadi kecelakaan kerja dengan menyediakan sarana
pemadam kebakaran [4]. Kecelakaan kerja adalah efek
samping yang tidak diinginkan terhadap manusia, merusak
properti atau merugikan proses. [5]

Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1970
Tentang Keselamatan Kerja disebutkan bahwa setiap
tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas
keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk
kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi dan
produktivitas Nasional. Berdasarkan International Labour
Organization (ILO) 2018, penyebab umum kebakaran
besar di tempat kerja memiliki tiga persyaratan dasar yaitu:

1) adanya bahan bakar ataubahan yang mudah

terbakar,

2) adanya sumber pemantik api,

3) adanya oksigen di udara untuk mendukung

pembakaran [6].

Kebakaran dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor,
namun secara umum faktor-faktor yang menyebabkan
kebakaran yaitu faktor manusia dan faktor teknis. Kasus
kebakaran di Indonesia sekitar 62,8% disebabkan oleh
listrik atau adanya hubungan pendek arus listrik. Penataan
ruang dan minimnya prasarana penanggulangan bencana
kebakaran juga berkontribusi terhadap timbulnya
kebakaran [7].

Kebakaran merupakan suatu kejadian yang tidak
diharapkan, dikarenakan kejadiannya dapat menimbulkan
suatu kerugian, kerugian dapat secara metri mupun moril.
Ketika terjadi kebakaran adanya proses rantai yang
bereaksi antara oksigen, panas, dan bahan yang mudah
terbakar atau segitiga api [8]. Kebakaran dapat di cegah
tetapi kejadiannya masih cukup tinggi sehingga penting
pengetahuan dalam penanggulangannya terutama dalam
penggunaan alat pemadam api ringan (APAR). Kejadian
kebakaran memerlukan sikap penanggulangan kebakaran
dengan cepat [9].

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) adalah alat
untuk memadamkan kebakaran yang mencakup alat
pemadam api ringan. APAR adalah alat yang ringan
serta mudah dilayani oleh satu orang untuk
memadamkan api pada mula terjadi kebakaran yang
dijelaskan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2016. APAR
merupakan peralatan wajib yang harus dilengkapi oleh
setiap instansi maupun perusahaan guna mencegah
terjadinya kebakaran yang dapat mengancam keselamatan
pekerja dan aset perusahaan itu sendiri [10]. Untuk
menunjangnya tindakan penanggu- langan dan pencegahan
yang handal dan baik, maka diperlukannya penerapan
APAR dan hidrant yang baik dan sesuai dengan peraturan
yang berlaku sehingga penggunaan dapat berjalan dengan
maksimal dan baik [11]. PT. X adalah perusahaan
Pelaksanaan layanan bangunan jasa industri untuk
berbagai pengerjaam khsusu logam dan barang dari logam.
dengan Luas Tanah 5.422 m2. PT. X hanya berfokus pada
layanan bangunan jasa industri untuk berbagai pengerjaan
khusus logam dan barang dari logam, PT. X supplier baja
ringan, untuk atap (Roofting Material) produsen baja
ringan, (metal galvalume). baja ringan dan
mengembangkan khusus dibidangnya, terutama dengan
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berbagai ragam produk diindustri material bangunan dan
bahan baku galvalume. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mengevaluasi ketersediaan dan
kesesuaian Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di PT.
X yang sesuai dengan peraturan yang berlaku Berdasarkan
PERMEN 04/MEN/1980 agar mengantisipasi potensi
kebakaran yang ada di PT. X.

II.METODE PENELITIAN

Peneliti kualitatif merupakan metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat protisivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci. Metode deskriptif adalah
metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu
objek, kondisi, sistem pemikiran atau peristiwa pada masa
sekarang.  Kualitatif ~ deskriptif  digunakan  untuk
mengembangkan teori yang dibangun melalui data yang
diperoleh di lapangan/ tempat meneliti [12].

Observasional/survey dengan metode deskriptif yaitu
menggambarkan tentang penyediaan Alat Pemadam Api
Ringan (APAR) dan fire hydrant di perusahaan.
Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi langsung, wawancara dengan tenaga kerja, serta
studi kepustakaan [13].

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
metode observasional/survey yaitu menggambarkan
tentang penyediaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di
perusahaan. Penelitian dilakukan di PT. X pada bulan Juni
2023, Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan
cara observasi langsung, wawancara dengan tenaga kerja,
serta studi kepustakaan, yang mengacu atau berpedoman
pada PERMEN 04/MEN/1980 tentang Syarat-. Syarat
Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian ini adalah evaluasi
terkait APAR di PT. X, yang mengacu pada peraturan
PERMEN 04/MEN/1980 tentang Syarat - Syarat
Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan.

Tabel 1. Lokasi dan Jenis APAR
No Lokasi Jenis APAR
1. Gerbang Utama Dry Chemical Powder
2. Gudang Produksi Dry Chemical Powder

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang telah
dilakukan peneliti terdapat dua APAR yang berada di
lokasi  Gerbang utama dan Gudang Produksi yang
keduanya berjenis Dry Chemical Powder.

Tabel. 2. Inspeksi APAR

No Lokasi Kesesuaian Keterangan
Terdapat karat,
tidak adanya
1 Gerbang Tidak form inspeksi,
' Utama Sesuai jarak antara

APAR satu
dengan APAR
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No Lokasi Kesesuaian Keterangan
yang lain
melebihi 15
meter, tidak
adanya tanda
letak APAR,
high pressure.
Terdapat karat,
tidak adanya
form inspeksi,
jarak antara
APAR satu
dengan APAR
yang lain
melebihi 15
meter, tidak
adanya tanda
letak APAR,
tidak terdapat
noozle.

Tidak
Sesuai

Gudang
Produksi

Berdasarkan hasil inspeksi yang telah dilakukan
peneliti ditemukan kedua APAR masih belum sesuai,
seperti adanya karat, tidak adanya form inspeksi, jarak
antara APAR satu dengan APAR yang lain melebihi 15
meter, tidak adanya tanda letak APAR, high pressure, dan
tidak adanya noozle.

Alat pemadam api ringan

Alat Pemadam Api Ringan Berdasarkan hasil
wawancara dengan karyawan departemen Enviroment
Health and safety, PT. X dengan luas bangunan 5.422 m2,
Hanya terdapat 2 unit Alat Pemadam Api Ringan yang
berjenis Dry Chemical Powder, Berwarna merah, dengan
berat 6 kg.

Potensi kebakaran

Potensi bahaya harus sesuai dengan Klasifikasi bahaya
dan jenis Alat Pemadam Api Ringan , potensi bahaya pada
PT. X adalah kebakaran yang diakibatkan oleh konsleting
listrik, Risiko dari potensi bahaya tersebut perlu
diperhatikan untuk meminimalisir peluang terjadinya
kecelakaan. Bahaya tersebut bisa disebabkan oleh
konsleting arus listrik dikarenakan hampir semua
pekerjaan produksi menggunakan energy listrik.

Maka dari itu diperlukan klasifikasi Kebakaran
Berdasarkan PERMEN 04/MEN/1980, untuk Klasifikasi
bahaya golongan C atau kebakaran yang bersumber dari
instalasi listrik seperti konsleting listrik.

Sebagaimana dikemukakan dalam Teori Segitiga
Api, api terjadi bila ketiga unsur terpenuhi. Untuk
melakukan pemadaman api, maka harus meniadakan
salah satu sumber apinya. Misalnya membuang oksigen
yang ada. Penggunaan APAR jenis CO2 atau bubuk
misalnya, pada prinsipnya melakukan isolasi terhadap
gas oksigen (02) yang ada di sekitar api. Upaya
menyiram air pada saat terjadi kebakaran merupakan
upaya untuk meniadakan suhu panas, dengan demikian
api akan padam. Berdasarkan bahan yang terbakar,
kebakaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
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jenis. Pada kebakaran Jenis A, bahan yang terbakar

mengandung  selulosa  dimana  kebakaran  akan
meninggalkan arang atau abu. Kebakaran Jenis B
terjadi pada jenis material yang berbentuk cair.
Padalenis C kebakaran pada jenis peralatan listrik
sedangkan pada kebakaran Jenis D berasal dari sumber
metal [14].

Kebakaran pada PT. X yang bersumber pada jenis-
jenis di golongan C, maka penanganan yang harus
dilakukan adalah dengan mematikan atau memutus
sambungan listriknya terlebih dahulu baru pemadaman api
bisa dilakukan menggunakan Alat Pemadam Api Ringan
(APAR), karbondioksida (CO2), dan (dry chemical
powder). Dari hasil Observasi PT. X hanya tersedia 2 jenis
Alat Pemadam Api Ringan yaitu tepung kimia kering (dry
chemical powder) dengan berat 6kg.

Pemeliharaan APAR

Menurut Permenakertrans No: PER.04/MEN/1980
tentang syarat-syarat pema-sangan danPemeliharaan Alat
Pemadam Api Ringan \bahwa seluruh APAR wajib di cek
minimal 2 kali dalam setahun, ialah pengecekan pada
jangka 6 (enam) bulan danpemeriksaan dalam jangka 12
(dua belas) bulan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi dan isi dari setiap APAR agar selalu siap ketika
akan digunakan ketika terjadi kebakaran. (Atmaja, 2020).
Cacat pada alat perlengkapan pemadam api ringan yang
ditemui waktu pemeriksaan, harus segera diperbaiki atau
alat tersebut segera diganti dengan yang tidak cacat,
sehingga sesuai dengan PER.04/MEN/1980 pasal 11 ayat
2, kemudian petunjuk cara penggunaan APAR, tanda letak
APAR juga harus dapat dibaca dengan jelas, dan harus
sesuai dengan standar peraturan yang berlaku. Pada PT. X
pemeliharaan dan pemeriksaan Alat Pemadam Api Ringan
hanya dilakukan ketika Alat Pemadam Api Ringan sudah
mengalami cacat atau rusak, kondisi Alat Pemadam Api
Ringan juga masih belum sesuai karena adanya karat, tidak
adanya surat inspeksi Alat Pemadam Api Ringan.

Pemasangan dan peletakan APAR

Ketentuan APAR berdasarkan PERMEN
04/MEN/1980 yaitu APAR ditempatkan pada posisi yang
mudah dilihat dengan jelas, APAR mudah dijangkau,
APAR dilengkapi dengan tanda pemasangan APAR yang
tingginya 125 cm dari dasar lantai tepat di atas APAR,
Pemasangan APAR sesuai dengan jenis penggolongan
Kebakaran, Penempatan APAR satu dengan yang
lainnya tidak boleh melebihi 15 meter, Semua APAR
berwarna merah, Tabung APAR tidak berlubang atau cacat
karat, APAR dipasang menggantung pada dinding dengan
penguatan sengkang, Ketinggian bagian paling atas APAR
1,2 meter dari permukaan lantai atau minimal 15 cm dari
lantai, APAR tidak dipasang dalam ruangan atau tempat
dimana suhu melebihi 490C atau turun sampai -440C, dan
APAR yang ditempatkan di alam terbuka harus dilindungi
dengan tutup pengaman [15].

Dari hasil observasi pada PT. X Pemeliharaan dan
pemeriksaan Alat Pemadam Api Ringan masih belum
sesuai  dengan  peraturan  permenakertrans  No:
PER.04/MEN/1980 tentang syarat-syarat pemasangan dan
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Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan, pemeliharaan
dan pemeriksaan Alat Pemadam Api Ringan hanya
dilakukan APAR sudah mengalami cacat atau rusak, Jarak
antar APAR satu dengan APAR lainnya melebihi 15 meter,
dan tidak dilengkapi dengan tanda letak APAR.

V. KESIMPULAN

Hasil dari evaluasi Alat Pemadam Kebakaran pada PT.
X, dengan potensi kebakaran pada PT. X adalah kebakaran
yang diakibatkan oleh konsleting listrik, Berdasarkan
PERMEN 04/MEN/1980 klasifikasi kebakaran Jika terjadi
kebakaran yang diakibatkan dari kelistrikan termasuk pada
jenis-jenis di golongan C, Alat Pemadam Api Ringan
(APAR), karbondioksida (CO2), dan tepung kimia kering
(dry chemical). Pada PT. X hanya menyediakan 2 APAR
berjenis powder (dry chemical).

Pemasangan, Pemeliharaan dan pemeriksaan APAR
masih belum sesuai dengan peraturan permenakertrans No:
PER.04/MEN/1980 tentang syarat-syarat pemasangan dan
Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan, pemeliharaan
dan pemeriksaan Alat Pemadam Api Ringan hanya
dilakukan ketika Alat Pemadam Api Ringan sudah
mengalami cacat atau rusak, Jarak antar Alat Pemadam Api
Ringan melebihi 15 cm, Penempatan APAR belum sesuai
dan sulit dari jangkauan pekerja ketika memungkinkan
terjadinya suatu kebakaran. kondisi Alat Pemadam Api
Ringan juga masih belum sesuai karena adanya karat, tidak
adanya surat inspeksi APAR, Peletakan APAR belum
sesuai dengan standar peraturan yang berlaku, sebab kedua
jenis APAR tidak dilengkapi dengan tanda letak APAR.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan sebuah
usaha untuk mengantisipasi potensi kebakaran dan
kerugian yang harus ditanggung akibat bahaya kebakaran.
Pemasangan APAR vyang belum memenuhi standar
sebaiknya segera ditindaklanjuti untuk mengoptimalkan
kesiapan penanggulangan kebakaran. Oleh sebab itu,
pemasangan dan pemeliharaan APAR perlu diperhatikan
kesesuaiannya berdasarkan PERMEN 04/MEN/1980
Tentang Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat
Pemadam Api Ringan.
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